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ABSTRAK

Berdasarkan hasil pengamatan pada kelompok A Jengglungharjo di PAUD Nusa Bangsa tahun
pelajaran 2016/2017 mengalami kesulitan dalam hal ketuntasan pada kemampuan mengenal angka.
Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran didominasi oleh guru, tidak adanya media yang
digunakan, sehingga suasana belajar monoton dan antusias dari siswa sangat terbatas. Tujuan
penelitian: untuk mengetahui dapat tidaknya mengembangkan kemampuan mengenal angka
menggunakan media ayakan kopi pada anak-anak kelompok A PAUD Nusa Bangsa Jengglungharjo
Kabupaten Tulungagung. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian: anak didik kelompok
A PAUD Nusa Bangsa Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2016/2017 berjumlah 15 anak.
Kesimpulan: pembelajaran menggunakan media Ayakan Kopi terbukti dapat meningkatkan
kemampuan mengenal angka pada anak kelompok A di PAUD Nusa Bangsa Jengglungharjo
Kabupaten Tulungagung Tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian pada
Pra tindakan ketuntasan belajar anak 27%, meningkat pada siklus I taraf ketuntasan belajar anak didik
mencapai 60%, meningkat pada siklus II menjadi 73%, dan pada siklus III taraf ketuntasan belajar
anak didik mencapai 94%.

Kata Kunci : Mengenal Angka, Media, Ayakan kopi
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I. LATAR BELAKANG

Perkembangan kognitif
merupakan suatu proses yang bersifat
komulatif, artinya  perkembangan
terdahulu akan menjadi dasar bagi
perkembangan selanjutnya.
Perkembangan anak usia PAUD berada
dalam tahap praoperasional yang
mencakup tiga aspek, yaitu : berpikir
simbolis, berpikir egosentris dan
berpikir intuitif (Sujiono, 2007).

Salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan aspek kognitif adalah
mengenal angka. Seorang guru harus
berupaya agar anak didiknya dapat
mengembangkan kemampuan mengenal
angka yang dimilikinya (Depdiknas,
2005).

Kegiatan pengembangan
kemampuan kognitif khususnya
kemampuan mengenal angka di PAUD
Nusa Bangsa Jengglungharjo
Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran
2015 / 2016 masih mengalami kendala
yaitu sebagian besar anak didik belum
mampu mengenal angka dengan benar.
Hal ini diketahui berdasarkan proses
dan evaluasi pada akhir kegiatan.
Dalam menyebutkan angka, seringkali
anak didik di sana masith keliru
misalnya, guru menyebutkan angka dua

anak menunjuk angka tiga atau terbalik

angka enam yang ditunjuk angka
sembilan.

Berdasarkan masalah tersebut,
penulis merasa perlu melakukan suatu
usaha perbaikan terhadap kegiatan
pembelajaran mengenal angka,
khususnya memanfaatkan media belajar
yang lebih menyenangkan bagi anak
didik. Dalam penelitian ini, penulis
akan memilih media ayakan kopi.

Dalam kegiatan mengenal angka
menggunakan media ayakan kopi, anak
diajak untuk mengenal angka 1-10 yang
tertulis di atas kertas karton. Kertas
karton terlebih dahulu diberi lem yang
membentuk angka, kemudian ditaburi
dengan kopi yang diayak. Kemudian
anak diminta untuk menyebutkan angka
apa yang tampak pada karton tersebut.

Kognitif adalah suatu berpikir,
yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan, menilai dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau
peristiwa (Kemdikbud, 2015: 74).
Beberapa  ahli  psikologi  yang
berkecimpung dalam bidang pendiidkan
mendefinikan intelektual atau kognitif
dengan berbagai peristilahan.

Terman (dalam kemdikbud, 2015:
74) menyatakan bahwa  kognitif
merupakan kemampuan untuk berpikir
secara abstrak. Colvin (dalam Seefeldt,

2008: 77) menyatakan kognitif adalah
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kemampuan  untuk  menyesuaikan
dengan lingkungan.

Faktor = yang  mempengaruhi
perkembangan kognitif menurut Locke
(dalam Sujiono, 2011: 26) yaitu: 1)
faktor keturunan/hereditas, 2) faktor
lingkungan, 3)  kematangan, 4)
pembentukan, 5) minat dan bakat, 6)
kebebasan.

Adapun cara berpikir anak usia
dini menurut Yudha (2004: 36) ditandai
dengan dimensi karakteristik
perkembangan kognitif, antara lain : 1)
dapat memahami konsep makna yang
berlawanan, 2) dapat mengelompokkan
benda, 3) dapat menyebutkan pasangan
benda, 4) dapat merangkai kegiatan
sehari-hari, 5) menceritakan kembali
dari cerita, 6) mengenali dan membaca
tulisan melalui gambar, 7) mengenali
dan menyebutkan angka 1-10

Jenis media untuk pengembangan
kognitif menurut Seefeldt (2008) adalah
sebagai berikut: 1) Media cangkir
berurutan, 2) Media boneka Teddy, 3)
Media lego, 5) Media tempelan angka.

Menurut Sudrajat (dalam Wijaya,
2010) kemampuan adalah kecakapan
yang dimiliki setiap individu dalam
melakukan suatu tindakan, kecakapan
tersebut berbeda-beda dan
memengaruhi potensi yang ada didalam

diri setiap individu. Menurut Suyanto

(2005), angka adalah simbol dari
kuantitas, anak bisa menghubungkan
antar banyaknya benda dengan simbol
angka, angka 1-10 merupakan simbol
matematis dari banyaknya benda pada
awalnya anak tidak mengetahui bahwa
angka tersebut merupakan simbol dari
banyaknya benda. Menurut Sutawidjaya
(2010), angka adalah suatu konsep
matematika yang digunakan untuk
penjumlahan dan pengurangan.
Pengajaran  mengenal angka
menurut  Sujiono  (2011) memiliki
fungsi yang memuat hal-hal yang harus
dikuasai anak secara umum yaitu:

1) Anak akan mampu mengembangkan
daya persepsinya berdasarkan apa
yang ia lihat, dengar dan rasakan.

2) melatih ingatannya terhadap semua
peristiwa dan kejadian

3) mengembangkan pemikirannya
dalam rangka menghubungkan satu
peristiwa lainnya.

4) memahami berbagai simbol.

5) mampu melakukan penalaran baik
yang terjadi melalui proses alamiah
(spontan) ataupun melalui proses
ilmiah (percobaan).

6) mampu memecahkan  persoalan
hidup yang dihadapinya.

Gagne (dalam Arsyad, 2006)
menyatakan bahwa media adalah

berbagai jenis komponen dalam
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lingkungan siswa  yang dapat

merangsangnya untuk belajar. Menurut

Arsyad (2006), media pendidikan

merupakan alat bantu yang digunakan

untuk  menyampaikan isi  materi
pendidikan.

Menurut  Sudjana (2013) ada
enam fungsi pokok media adalah:

1) Penggunaan media dalam proses
belajar mengajar bukan merupakan
fungsi tambahan tetapi mempunyai
fungsi tersendiri sebagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar-
mengajar yang efektif.

2) Merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar.

3) Digunakan secara integral dengan
tujuan dan isi pembelajaran.

4) Sebagai alat untuk melengkapi
proses belajar namun supaya lebih
menarik perhatian siswa.

5) Lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar-
mengajar dan membantu siswa
dalam menangkap pengertian yang
diberikan guru.

6) Penggunaan media dalam
pembelajaran  diutamakan  untuk
mempertinggi mutu belajar-
mengajar.

Gerlach & Ely (dalam Arsyad,

2006) mengemukakan bahwa tiga ciri

media adalah : 1) Ciri Fiksatif (fixative

property), 2) Ciri  Manipulatif
(manipulative  property), 3) Ciri
distributif (Distributive Property).

Ayakan kopi merupakan media
yang digunakan oleh guru berupa
ayakan yang memanfaatkan kertas
karton yang dilubangi seperti ayakan, di
bawahnya terdapat angka yang sudah
ditempel dengan lem pada kertas.
Kemudian kopi diayak di atasnya
hingga membentuk angka yang di
rekatkan pada kertas.

Cara penggunaanya, guru
melakukan apersepsi. Guru
menjelaskan terhadap anak tentang
materi pada hari itu. Guru menunjukkan
bagaimana cara menggunakan alat ini.
Guru memberikan tugas pada anak
untuk mengayak kopi pada ayakan dan
akan menempel pada angka yang di
bawahnya hingga membentuk angka
seperti angka yang ditempel. Setelah
itu, anak mengangkat angka yang sudah
tertempel dengan kopi yang sudah
diayak. Anak-anak menyebutkan angka
yang diangkat dari bawah ayakan kopi.

Kelebihannya: terbuat dari bahan
yang murah, Aman untuk anak, Bahan
untuk membuat media mudah di dapat
di sekitar anak, Dapat mengembangkan
kemampuan mengenal angka pada anak

usia dini.
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Kelemahan dari media ayakan
kopi menurut Arsyad (2006) adalah:
mudah rusak, penggunaan kopi yang
benbentuk serbuk akan menimbulkan
baju kotor, penggunaan kopi oleh
sebagian besar orang dinilai sebagai
kegiatan yang mubadzir, sehingga dapat
diganti dengan media lain seperti ampas

kelapa.

II. METODE PENELITIAN

Subyek dan setting penelitian ini
dilaksanakan pada PAUD Nusa Bangsa
Jengglungharjo Kabupaten Tulungagung
Tahun Pelajaran  2016-2017, yang
dipusatkan pada anak kelompok A yang
berjumlah 15 anak terdiri dari 9 anak
perempuan dan 6 anak laki-laki.
Penelitian ini didasarkan adanya masalah
berupa kemampuan kognitif anak
khususnya dalam mengenal angka, maka
dari itu diperlukan suatu usaha untuk

mengembangkannya.

Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas, dimana
penelitian  ini  didasarkan  pada
permasalahan yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran pada anak
kelompok A PAUD Nusa Bangsa
Kabupaten = Tulungagung. Prosedur
penelitian tindakan kelas ini memakai

model seperti yang diterapkan oleh

III. HASIL

Kemmis dan Mc. Taggart (dalam
Arikunto, 2002: 23).Penelitian ini
menggunakan tiga siklus yang mana
pada masing-masing siklusnya terdiri
dari empat tahapan yakni perencanaan
tindakan,

tindakan, pelaksanaan

observasi, dan refleksi.

PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, kemampuan
mengenal angka anak melalui media
ayakan kopi mulai dari pra tindakan,
siklus I, siklus II maupun siklus III
menunjukkan adanya suatu peningkatan
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat
pada perbandingan perolehan nilai dan
ketuntasan belajar anak seperti pada
tabel perbandingan di bawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Penilaian Kemampuan Mengenal
Angka Melalui Media Ayakan Kopi
Mulai Dari Pra Tindakan Sampai Siklus

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

No | Hasil PIrIaI Siklus | Siklus | Siklus
Penilaian | tindakan I II I
1 * 0% 0% 0% 0%
2 * K 73% 40% | 27% 6%
3 * &k 27% 60% | 73% | 47%
4 | *kkk 0% 0% 0% 47%
Jumlah 100% | 100% | 100% | 100%
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Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh
data pengamatan serta penilaian hasil
unjuk kerja anak dalam kegiatan
pengembangan kemampuan mengenal
angka  dapat  diketahui  adanya
peningkatan  prosentase  ketuntasan
belajar anak mulai pra tindakan anak
yang tuntas belajar atau mendapatkan
bintang 3 dan 4 sebanyak 27%,
meningkat pada siklus I sebanyak 60%,
siklus II anak yang tuntas belajar
meningkat menjadi 73% dan pada
siklus III anak yang tuntas belajar
mencapai 94%.

Pada perbaikan siklus I diperoleh
prosentase ketuntasan belajar anak
didik masih mencapai 60%. Maka
kegiatan pembelajaran ini belum tuntas
dan akan diadakan perbaikan pada
siklus II. Adapun berdasarkan hasil
pengamatan  terhadap  pelaksanaan
proses kegiatan pembelajaran pada
siklus ini terdapat temuan-temuan
sebagai berikut: a) Kegiatan anak dalam
pembelajaran masih sering dibantu oleh
guru, b) unjuk kerja anak belum sesuai
dengan apa yang telah dijelaskan oleh
guru.

Pada perbaikan siklus II diperoleh
prosentase ketuntasan belajar anak
didik mencapai 73%. Maka kegiatan
pembelajaran ini belum tuntas dan akan

diadakan perbaikan pada siklus III.
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Adapun berdasarkan hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran pada siklus ini terdapat
temuan-temuan sebagai berikut: a)
kegiatan anak dalam pembelajaran
sudah lebih meningkat, meskipun masih
terdapat beberapa anak yang masih
sering dibantu oleh guru, b) anak sudah
mulai mampu mengenal angka dengan
baik hal ini terlihat dari ketepatan anak
menyebutkan angka.

Pada  perbaikan  siklus  1II
diperoleh prosentase ketuntasan belajar
anak didik mencapai 94%. Dengan
demikian penelitian ini dapat dikatakan
berhasil  dengan  baik.  Adapun
berdasarkan hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran pada siklus ini terdapat
temuan-temuan sebagai berikut: a)
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
anak sudah baik dan tanpa adanya
bantuan dari guru, b)anak sudah mampu
mengenal angka dengan baik dan benar.

Hasil  prosentase  ketuntasan
belajar mengenal angka dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 4.13
Hasil Prosentase Ketuntasan Belajar
Mulai Dari Pra Tindakan Sampai Siklus

III
No Hasil Pra Siklu | Sikl | Siklus
Penilaian | tindakan s us 11T
11
1 Belum 73% 40% 27 6%
Tuntas %
2 Tuntas 27% 60% 73 94%

%

Jumlah 100% 100% | 100 | 100%
%

Berdasarkan tabel 4.13 dapat
diketahui bahwa ketuntasan belajar
anak mulai dari pra tindakan sampai
siklus III terus meningkat. Pada pra
tidakan jumlah anak yang tuntas belajar
sebanyak 27% yang tidak tuntas belajar
73%, pada siklus I jumlah anak yang
tuntas belajar sebanyak 60% yang tidak
tuntas belajar 40%. Anak yang sudah
tuntas tersebut dikarenakan sebelum
menggunakan media ayakan kopi,
mereka memperhatikan penjelasan dari
guru. Pada siklus II jumlah anak yang
tuntas belajar sebanyak 73% yang tidak
tuntas belajar 27%. Anak yang belum
tuntas tersebut dikarenakan kurang
tepatnya anak mengenal angka yang ada
pada media ayakan kopi. Pada siklus III
jumlah anak yang tuntas belajar
sebanyak 94% yang tidak tuntas belajar
6%.

Berdasarkan hasil penelitian

diketahui bahwa terjadi peningkatan

ketuntasan belajar anak didik, mulai

dari pra tindakan sampai siklus III,
dengan prosentase ketuntasan belajar
mencapai  94%. Berikut ini akan
dipaparkan hasil penelitian yang telah
dilakukan :
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media ayakan kopi
dapat  meningkatkan =~ kemampuan
mengenal angka anak kelompok A di
PAUD Nusa Bangsa Jengglungharjo
Tulungagung Tahun

2016/2017.

Kabupaten
Pelajaran Sehingga
hipotesis penelitian dalam penelitian ini
dapat  diterima. Hasil penlitian
penelitian ini juga sejalan dengan
pendapat  Sudjana  (2013)  yang
menyatakan bahwa penggunaan media
pendidikan dapat mempercepat proses
belajar mengajar dan membantu siswa
menangkap pengertian yang diberikan
guru serta mempertinggi mutu belajar
mengajar. Salah satu media yang dapat
memberikan informasi atau pesan
kepada anak didik adalah media ayakan
kopi yang memanfaatkan kertas karton
yang  dilubangi  seperti  ayakan,
kemudian kopi di ayak di atasnya
hingga membentuk angka. Sehingga
anak-anak dapat cepat belajar tentang

angka.
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